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A. Latar Belakang Masalah
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Sejak tahun 2000 pendidikan di_Indenesia telalberkembang cukup pesat di seluruh
aspek ketrampilan yang diujikan dalam PISA (Programme for International Student
Assesment) yaitu dalam bidang sains, matematika dan membaca, terutama peningkatan

capaian 2012-2015. Indonesia menjadi Negara tercepat ke-4 dalam hal kenaikan



pencapai an murid-murid secara menyeluruh dan bukan parsial yaitu sebesar 22,1 poin yang
mencerminkan perbaikan pendidikannya, diantrar 72 negara yang termasuk dalam uji
PISA. Cakupan sampling murid-murid Indonesia (usia 15 tahun yang bersekolah secara

formal dan masuk kualifikas dalam uji PISA) terus meningkat dari tahun ke tahun.

Adapun peningkatan dari tahun ke tahun adalah“sebagai berikut: Tahun 2003 yaitu 46%,
Tahun 2006 yaitu 53% ]
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tahun 2012 dengan skor 375.

Namun, jika dibandingkan dengan rata-rata keseluruhan yaitu 490 tingkat capainya

masih di bawah rata-rata (OECD, 2012). Hasil studi TIMSS pada tahun 2015 (Rahmawati,



2017) mengungkapkan bahwa siswa Indonesia perlu penguatan kemampuan
mengintegrasikan informasi, menarik simpulan, serta menggeneralisir pengetahuan yang
dimiliki ke hal-ha yang lain dan hal ini dapat dilihat kesulitan siswa membuktikan

matematika dengan jelas karena kurang memahami konsep dan aturan matematika
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man Pendidikan dan Kebudayaan
menunjukan bahwa setiap menit ada empat anak yang putus sekolah. Menurut Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, (2019) dilihat dari Rerata Nilai Ujian Nasiona Berbasis

Komputer SMK Tingkat Nasional Tahun Ajaran 2018/2019 untuk pelgaran Bahasa



Indonesia 65,8, Rerata nasiona 46,74, Kompotens 44,13, Bahasa Ingris 41,76,
Matematika 35,25. Ada tiga pilar untuk menghadapi tantangan dan kendala dunia
pendidikan. Rumusan itu telah dituangkan dalam Rencana Strategis (Renstra) pendidikan

sebagal suatu kebijakan. Ketiga pilar tersebut adalah: 1) perluasan dan pemerataan akses

akuntabilitas, dan citra pbl erataan dan perl uaSan-akses pen :
upaya memp ampung satuan pendidikan serta memberikan k papatan yang
i semua’ peserta didik dari berbagai Jgolangan masyarakat yang berbe '
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terbuka sehingga setiap orang bebas membandingkan kehidupan bangsa Indonesia dengan

negara lain, dimana perkembangan teknologi dan kualitas pendidikan di negara lain lebih

maju dibandingkan dengan Indonesia. Setelah membandingkan kualitas pendidikan



Indonesia dengan negara lain yang kita rasakan sekarang adalah adanya keterbelakangan
atau ketertinggalan didalam mutu pendidikan di negara kita ini, bailk dalam pendidikan
forma maupun non formal. (Umi Kulsum, 2013). Salah satu upaya untuk memajukan

pendidikan adalah dengan mempersiapkan tenaga-tenaga pendidik atau calon guru yang
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andil dalam pengembangan | matematika lebih lanj
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teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini (Lestari,
2014). Demikian pula matematika merupakan ilmu logik, pola berfikir manusia yang pasti
kebenarannya untuk membantu dalam memahami dan menguasai permasalahan yang ada.

Sehingga siswa diharapkan mampu untuk mengaplikasikan apa yang telah digjarkan ke



dalam kehidupan sehari-hari (Suryadi, 2011). Matematika adalah menurut anggapan
masyarakat umum, bahwa salah satu pelgjaran yang dianggap sulit pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah adalah matematika (Herawati et a., 2017). Hampir disetiap cabang

ilmu pasti memerlukan peran matematika, baik secara langsung maupun tidak langsung

“to be succesful stude st only have 'a 'clé
t they must alsa'be preficient with mathema
ble reason mathématically™.

a dengan memahami ;o tetapi&.m
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Untuk mengembangkan berpikir kreatif dan sikap ingin tahu terhadap matematika
dalam hal ini masih ada beberapa faktor penghambat penyagjian materi mata pelgaran
matematika teruama pada sekolah tempat peneliti mengadakan penelitian antara lain: 1)

ditinjau dari materi pembelgjaran masih terdapat materi saling tumpang tindih digjarkan



yang mengakibatkan siswa merasa bosan apalagi tanpa ditunjang oleh sarana dan prasarana
yang memungkinkan, 2) Ditinjau dari guru sebagi penyaji/penggjar mata pelgaran
matematika pada umumnya guru masih mengajarkan materi dengan menggunakan pola

lama tanpa menggunakan model pembelgaran yang bisa membangkitkan peserta didik

untuk termotivasi bagi peserta didik jar, hal ini menjadikan peserta didik tidak
berminat pada m ' ika, 3) ] penunjang bagi siswa
dimiliki p , 4) Dilain pihak d adanya sekolah grati agal pengajar

dilar k menyuruh kepada fotokopy materi apalagi beli buku

penunjang, 5) Pada umumnya siswa ergolong anakranak kuran pu yang
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beberapa akibat dari adanya suatu konsep. Oleh karena itu dapat dikatakan seorang siswa
memiliki pemahaman konsep yang baik apabila mampu menjelaskan kembali konsep yang

telah dipelgjari, memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep serta menggunakan



konsep dalam pemecahan masalah. Menurut Hevriansyah, dkk., (2016: 37- 44) salah satu
permasal ahan pendidikan di Indonesia adalah rendahnya hasil belgar pada mata pelgjaran
matematika. Matematika bukanlah suatu pelgaran yang mudah bagi kebanyakan peserta

didik, khususnya dikalangan pelagjar.
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masalah tersebut di_atas banyak yang perlu diperhati
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ARESER”

dan praktis, bernalar efektif, bersik ) : anggungjawab, percaya diri yang

disertai dengan iman dan tagwa” (Ramadhani, 2018). Menurut Usmaedi (2018)
mengatakan bahwa, Implementasi Kurikulum 2013 menghendaki ada dan terciptanya

pembelgaran yang lebih sesuai dengan tuntutan zaman, dimana telah terjadi pergerseran



paradigma belgar abad 21 daam hal informasi, komputasi, otomasi dan komunikasi.
Praktik Pembelgaran kurikulum 2013 menghendaki terciptanya suasana pembelgaran
yang ideal sesuai dengan kebutuhan siswa. Perubahan paradigma pendidikan menuju abad

21 telah membawa eskalasi dalam proses pembelgaran secara signifikan. Perubahan itu

merumuskan “ymasal 3, (men

enjawab) melatihyberfik alitis (pengambi o USa

n)Cmenek kan pe pya kerjasama Kolaborasi  dal

an demikian perubahan|paradi gm: pelajaran menunt

prosesnya, dalam implementas kurikulum 2013

singkat bahwa matematika berkenaan dengan konsep abstrak yang tersusun secara hirarkis
dan penalarannya deduktif. Hal yang demikian akan menimbulkan akibat pada bagaimana

terjadinya proses belgar matematika. Beberapa definis atau pengertian tentang
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matematika berdasarkan sudut pandang pembuatnya adalah sebagal berikut: 1) Matematika
adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisasi secara sistematik. 2) Matematika
adalah pengetahuan tentang bilangan dan kakulasi. 3) Matematika adalah pengetahuan

tenatang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan. 4) Matematika adalah

atemati ka merupakan mat

pir pada setiap-jenjangendidik

secara kod andapatb
lingkungannya memberikan.fuang yang baik untuk

Cabang ilmu pasti
angsungs (Andy @)& 3

konnsep abstrak, serta fakta-fakta kuantitatif berupa hubungan pola bentuk dan ruang, serta
dapat menimbulkan suatu pola pikir yang masuk akal dan berguna untuk mengatasi

berbagai persoalan dalam hidup sehari-hari. Dalam proses belgar mengagar terkadang
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terjadi perseps yang negatif, karena dalam penyampaian informasi suatu ilmu, guru
terkadang kurang melakukan proses pembentukan konsep sehingga siswa belum mencapal
belgjar yang bermakna. Siswa lebih terfokus dari apa yang mereka lihat dan mereka dengar
dalam proses belgjar mengajar daripada mengalami belgjar itu sendiri. Adanya perbedaan

adanya kesulitan yang dimiliki peserta didik

ang diharapke arl“seorang  gurtl,, adalah

atu sistem pembelgja yang inovatif dan kreatif
kembang saat imi* Diantacanyars stem pembelajar
pengeniBangaiis, Kemampua mat

akt|V|tas siswa yang

menyelesaikan soal-sod

(Hanifah, 2016).
Menurut Joyce (2011:7) mendefinisikan model pembelgaran adalah rancangan
pembelgjaran yang membantu peserta didik memperoleh informasi, gagasan, skill, nilai,

cara berpikir, dan tujuan mengkespresikan diri mereka sendiri, serta mengajari mereka



12

untuk belgjar. Selanjutnya menurut Ulfa mengatakan bahwa setigp model pembelgjaran
mengarahkan kita kedalam mendesain pembelgaran untuk membantu peserta didik
sedemikian rupa, sehingga tujuan pembelgjaran tercapai. Memperhatikan uraian tersebut
tentang model pembelgjaran yang inovatif dapat dilakukan dengan cara-cara menampung

setiap karakteristik siswa dan mengukur kemappuan atau daya serap setiap siswa” (Ulfah,

2013).

Selanjutnya
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matematika ag agai v anasiqer
ingga ¥4 an dayakabl
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Hembe

adalah model pembelgaran inovatif progresif. Model pelgaran inovatif progresif atau
biasa disebut praktik belgar. Inovas yang bermula dari suatu pengetahuan dengan nama
praktik belgjar pengetahuan ini, kemudian berkembang pada berbagai mata pelgjaran atau

bidang studi. Praktik belgjar diartikan sebagai suatu inovasi pembelgjaran yang dibuat
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untuk membantu peserta didik memahami teori melalui pengalaman belgar praktik-
empiris. Dalam konteks yang lebih luas, praktik belgjar berarti suatu inovasi pembelgaran
yang dirancang untuk membantu peserta didik memahami teori/konsep-konsep

pengetahuan melalui pengalaman belgjar praktik empirik. Oleh karena itu pada model

d

ovatifsprogres
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Model pembelgjaran inovatif progresif adalah suatu inovas pembelgaran yang
dibuat untuk membantu peserta didik memahami teori melalui pengalaman belajar praktik-

empirik. Dalam konteks yang lebih luas, praktik belgjar berarti suatu inovasi pembelgaran
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yang dirancang untuk membantu peserta didik memahami teori/konsep-konsep
pengetahuan melalui pengalaman belgjar praktik empirik. Oleh karena itu pada model
pembelgaran ini hasil akhirnya adalah assesmen (penilaian) yang bersifat komprehensif,
baik dari segi proses maupun produk pada semua aspek pembelgaran, yaitu kognitif,

afektif, maupun psikomotorik.

A
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Dengan konsep itu, hasil pembelgaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses
pembelgaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami,

bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa Strategi pembelgaran lebih
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dipentingkat daripada hasil (Trianto, 2017: 15). Selain itu guru yang efektif ialah orang
yang dapat menjalin hubungan simpatik dengan para siswa, menciptakan lingkungan kelas
yang mengasuh, penuh perhatian, memiliki suatu rasa cinta belgjar, menguasai sepenuhnya

bidang studi mereka, dan dapat memotivasi siswa untuk belgar tidak sekedar mencapai

proses kom

ber pesan dan \siswa iy penerima pess ala

inocpaan ormasi-darinstimber pesa penerma

t|f J|ka 3-'-‘3\ aae !|= gkap ole Ari v ap%an
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mengatakan atau men;jelaskan

penting lainnya kepada para pembelgjar. Model pembelgjaran ekspositori adalah model
pembelgiran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verba dari

seseorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai
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materi pembelgaran secara optimal. Pada pembelgjaran ekspositori dari beberapa pendapat
terdapat hasil belgjar yang belum memuaskan.

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan dan didapati pada artikel/penelitian lain

di SMK di daearah Gorontalo diketahui bahwa pembelgjaran masih menggunakan model

yang lebi 0oi. Kegiatan_diskusi di kel

agga Kurang dapat mengi

G pembelg aran da

p
ggunakan model pembel gjarang’ kenvensional antarm mogle

30 "t’q.'l rendah,

engelola proses pembel gjare
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803, IMSTEP-JICA, 1999

been proposed by Polya that to tee . , teachers not only provide
information but also putting themselves according to the conditions of students, and
understand what is happening in the minds of students.

Pada saat ini, kekuatan matematika siswa belum sepenuhnya tercapai. Menurut Suwarsono

(Suradi, 2006: 9) kesulitan yang dialami siswa dalam belgjar matematika tidak terlepas dari




17

model pembelgjaran mengajar yang telah digunakan di sekolah, model pengaaran klasikal
dengan model ceramah sebagai model utama.
Pada model pembelgaran ekspositori ini suasana kelas cenderung teacher centered

sehingga siswa menjadi pasif. Guru lebih memfokuskan diri pada upaya pemindahan

kelas, siswa memptinyai € Agel erbeda Siswa hanya
i ebagal obj [ i enjadi pasif dan tenggelam-ke dalam kondisi

gerakibe pada rendahnya prestas

perti ini adalah

menyampaikan pelgj

el pembelgaran ekspa

ositori, sementara#para SSwa.mencatatnya p

ikia 0 diangoap hasi| i engelola kelas

-siswa tertib ikuti elgjaran yang

untuk menjawab soal-soal dalam ujian. Hal ini sangat bertentangan dengan hakikat

pendidikan yang sesungguhnya sebagaimana yang diungkapkan Hadi (2005) bahwa,

hakikat pendidikan yang sesungguhnya yaitu pendidikan yang menjadikan siswa sebagai
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manusia yang memiliki kemampuan belgjar untuk mengembangkan potensi dirinya dan
mengembangkan pengetahuan lebih lanjut untuk kepentingan dirinya sendiri. Karena
pembelgaran terpusat pada guru, maka siswa tidak memiliki kesempatan untuk

mengembangkan pengetahuannya sehingga menyebabkan rendahnya hasil belgar siswa

ini  cenderung

menyampai k materi dan,_ siswa diberi

pengetahu oka.so
'ang nyama ’g nyenangkan adalah denga

ananatan epada pes nema alkalﬁar

un di luar keles: Iiharus dap enyediakan matermwm

akses dari tempat manapun=eleh si pembelgjar di m mereka

2 'didik untuk

dapat.meningkatkan

disediekan ol

mata pelgjaran matematika penting untuk diketahui guru sebelum memulai pembelagjaran.

Hal ini berguna untuk mengetahui apakah siswa mempunya pengetahuan prasyarat

(prerequisite) untuk mengikuti pembelgjaran dan sgjauh mana siswa telah mengetahui
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materi yang akan disgjikan, sehingga guru dapat merancang pembelgaran lebih baik.
Kemampuan awal peserta didik sangat penting untuk memudahkan kegiatan pembelaaran.
Oleh karena itu peserta didik diharapkan dapat mengasah kemampuan awal mereka karena
dipastikan setiap materi yang telah dipelgjari akan berhubungan dengan materi yang

nantinya akan dipelaari.

Jikddapat melakukan tes

siswa'yaitu tel oS
e dan pret 03 aitu
aban tes menjadi angkasangka asi|

skor yang diperoleh dengan me ahkan angka-angka pal tes

etul oleh siswa Skorismaksimum tidak selalu tet a di

ti, 201

Bloom melalui beberapa eksperimen membuktikan bahwa “untuk belajar yang bersifat

kognitif apabila pengetahuan atau kecakapan pra syarat ini tidak dipenuhi, maka betapa

pun kualitas pembelgjaran tinggi, maka tidak akan menolong untuk memperoleh hasil
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belajar yang tinggi”. Hasil pre tes juga sangat berguna untuk mengetahui seberapa jauh
pengetahuan yang telah dimiliki dan sebaga perbandingan dengan hasil yang dicapai
setelah mengikuti pelgaran. Dengan demikian kemampuan awal sangat diperlukan untuk
menunjang pemahaman siswa sebelum diberi pengetahuan baru karena kedua hal tersebut

saling berhubungan.

engetahui sgjauh man rikanymateri

erap materi yan an. Oleh karepa itu, perlu o
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hasil tes it pat ‘dinila 4;& dinila oleh 92@11 menghd

tes objektif yang diperlukan antaranya pensekoran. Pada hakekatnya pemberian skor atau
pensekoran tes objektif yang sering dilaksanakan untuk mengukur keberhasilan hasil

belgjar peserta didik antara lain teknik reward score dan teknik correct score. Pada
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umumnya siswa yang dikoreksi dengan menggunakan model teknik reward score akan
membuat siswa hati-hati dan membatas diri tidak melakukan tebak acak terhadap butir
yang betul-betul tidak diketahuinya.

Pemeberian reward score pada siswa tidak boleh sembarangan, untuk itu sebaiknya

dan meningkatkar

ematika, dan t iswa yang
nyata rew Score _bisa itk atau
score dibel pada seseorang. aktor

uhi skor adalah hal Vaag petthanen dalam diri sisw.

enyel enggar asn,=eel Jarestidek pernah dip : a Tes

enskoram*drkc berlan diber angka
n& disebut correct wlm Na aitu sangat
adap enerkaat

pg-penguasaan materi. Karena itu salah

satu faktor yang harus dipertimbangkan dalam pengukuran maximum performance dengan
correct score adalah perilaku menebak. Penskoran yang digunakan pada corret score, yaitu

penskoran yang hanya berdasarkan jumlah butir yang dijawab benar. Tebakan merupakan
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kondis yang tidak wajar berkenaan dengan kemampuan peserta tes, karena tebakan

bersumber dari pesertates.

B. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah_di-atas sexta memperhatikan masalah yang ada,

g dan pembatasan masalah seb

IS NEGES.

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belgjar matematika antara kelompok siswa yang
diberi teknik reward score dan teknik correct score, dengan mengontrol kemampuan

awal siswa?
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3. Apakah terdapat pengaruh intereaksi antara penggunaan model pembelgaran dan
teknik pensekoran terhadap hasil belajar matematika, dengan mengontrol kemampuan
awal siswa?

4. Apakah terdapat perbedaan hasil belgar matematika antara siswa yang diberi teknik

reward score dan kelompok siswa.yang diberi teknik correct score, pada kelompok

pembelgiaran  inowv DI@

A[tterdapat rbedas i| belgjar ,u'
diZengan

ek

permbela aran™inovatif™progresif model” pembelgjaran

spryanEdubGe@\a scorg/derigaft mengontrol

D. Tujuan dan Manfaat Perelitian

awal siswa?

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelgjaran
dan teknik pensekoran terhadap hasil belgar matematika siswa dengan mengontrol

kemampuan awal siswa pada kelas X| Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
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Manfaat penelitian ini, meliputi manfaat baik secara teoritis maupun praktis
1. Manfaat Teoritis
a. Penditian ini menjadi sangat penting karena akan mengkaji model pembelgaran
dan teknik pensekoran. Akan menjadi sesuatu yang amat berharga karena

falankan model pembelgjaran dan teknik

ak-pihak pengambil keputu I

fas;penilaian terhadap pesertadidi

faktor “dominan yang ?o:--- erthadap hasil beldjz

&2 Hal inifPes un kparﬁaj o

ususnya @ -,.‘R I Bul tingnya
elgjaran, teknik pensekoran hasil belgjar siswa serta m

an evakuasi sestra” dengan.atliran yang berlaku.

2. Man
a 2 guru pada saat melak%

memusatkan pada perkemia

psikomotorik terabaikan.
c. Sebagai bahan masukan bagi semuajagjaran pendidikan

d. Sebagai bahan masukan bagi penulis
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E. Signifikans Penelitian
Dalam pendlitian ini nantinya diharapkan menghasilkan suatu kesimpulan yaitu
adanya pengaruh yang signifikan antara variabel independen dan variabel dependen,

karena pada dasarnya setigp siswa yang mengikuti proses belgar mengagar, dengan

ng rele dipertEer :

agrudin (20 engatakan bahw ik

tau.summated rating adalah p
FtesmSkor konvension
k6 ~---

kan seluruh r

Namun, bilatidak dinyatakan Seearakhusus+naka bobot skor tunggal itu dianggap sama.
Adapun rumus penelitian teknik pensekoran menurut Khaerudin yang dikutip dari
beberapa ahli adalah sebagai berikut: (1) Rumus Konvensiona dikutip dari Linda Crocker

dan James Algina. Introduction to Classical and Modern Test Theory, (Orlando: Hoalt,
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Rinehart, and Winston, INC, 1986), him. 399. Rumus tersebut adadah B;= E L Xgis

Keterangan: B;= Skor siswakei , Y X,=Jumlah Jawaban benar. (2) Pendlti, (a) dikutip dari

P. Guilford, Psychometrics Methods, (Mew Dehi, Tata-Mc Graw Hill: 19€2), him. 447

Rumus tersebut adalah 8;= ¥, X},- % Keterangan: B; = Skor responden, ), X,,= Jawaban

benar, ¥, X.= Jumlah sod yang dijawab sdla K = Banyaknya<piliban jawaban. (b) dikutip
—

§ —— .
neri Keterangan: F; = ==| sukar butir ke
4B = Frekuensi jawaban, betul, S =

ihan ganda, (c) dikutip dariy Eric M.

ical Pv.:rspectiveﬁ\ciivt: Lear =ducatieng8(1), 2007, him. 39, na

rumus ao artf{m = R- %. Keterg: s 5P ¥ = ...
| 3

benar,/ TI = Total butir pt’:m Total pilif

rumus adalah B,—E]xb+Ei KeterangaEB,-r." Siswa, Y, X;, = Jawab
Jumla

Selan a%aan eligbilitas
antara teknik ‘perskora reward sgore’ Teknik
penskoran rew aban benar dan
menambahkan skor jawaba a padla masing-masing butir

soal. Butir jawaban benar diberi skor I, jawaban saah diberi skor 0, dan jawaban yang
dikosongkan diberi skor 0,2. Sedangkan number-right merupakan cara menjumlahkan
jawaban benar sgja. Jawaban benar diberi skor 1, jawaban salah dan dikosongkan diberi skor

0. Daam penditian ini, siswa yang dikenakai teknik penskoran reward score sekaigus
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number-right score berjumlah 153 siswa. Adapun rumus-rumus tersebut adalah sebagai

berikut: (1) Number-right score (Menjumlahkan jawaban betul). rumus tersebut adalah Xy,
=Y, X Keterangan Xygi. Xugze oo I'vgraos Mag (2) Correction for guessing terdiri dari

- Tpaos Hps (b)

engontrol kemampuematik swa. Padate N vaban
hénar diberi skor 1 darigitambafikan 1, jawaban salalidan dikesbngkan diberi skor 0.

ﬂi. score yang d

lah AL i.'m, NBy 4y

(Skala qmn} Demikia 1 4‘ untuk #'- orrect y Igukan' adalah
= z’”“ % X 100 (skala 0-100)§ Keterdhgan: AL = Hasil Per Skon NB, =

hknya hutirs\ng dijawab bepare®T™e Bafyakaya butir soal, i (Rumus

na ditul atmpenulis enem i il dari

ﬂ g]tu A = Abdul raee awaty noarfa, N =
= Putri). .




